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Abstrak

Pentingnya air dalam kelangsungan hidup manusia membuatair harus dipastikan kelayakannya
sebelum digunakan dan dikonsumsi. Oleh karena itu, diperlukan instrumenalat pendeteksi kualitas airyang
memadai untuk mengetahui kondisi dariairyangakandigunakan. Metode yangdigunakandalam rancang
prototipealatpendeteksi kualitas air yaitu ADDIE (analyse, design, develop, implement, dan evaluate)
merupakan desain instruksional sistematis yang mewakili pedoman fleksibel dan dinamis untuk membangun
pengajarandan instrumen. Prototipeiniterdiriatas sensor pH meter untuk mendeteksi tingkat keasamaan,
TDS meter untuk mendeteksi jumlah zat terlarut, dansuhu untuk mendeteksitemperatur air yangdikontrol
oleh mikrokontroler Arduino Uno. Ketiga sensor akan bekerja saat power dinyalakan, power dari alatini
berasal daribateraibernilai 9 Wattsehingga alat pendeteksi bersifatportable karena tidakmenghandalkan
sumber daya dari listrik AC atauPLN. Saatsensor dicelupkan ke dalam air, sensorsecara otomatis akan
mendeteksi tingkat pH, TDS, dan suhu pada air yang diuji. Setelah berhasil membaca nilai pH, TDS, dan
suhu, hasil pengukuran akanditampilkan di LCD secara realtime. Saatdilakukan ujicoba sistem sensor pH
meter mampu berkerja cukup akuratdengan error pembacaan sebesar 0,24% dan ketelitian sebesar 99,76%.
Uji coba sistem sensor TDS meter didapatkan error pembacaansebesar 5,23% dengan ketelitian 94,77 %.
Uji coba sistem sensor suhu mendapatkan error pembacaan 0,61% dengan ketelitian 99,39% dalam
melakukan pengukuran. Darihasil ujicoba, alat pendeteksi kualitas air dapat digunakan untuk mendeteksi
kadarPh, TDS, dansuhu. Darinilaihasil deteksi 3 parameter tersebutdapat diketahui kualitas air yang diuji.
Kata kunci : Instrumen, Deteksi, Tingkat Keasaman (pH), Jumlah zatterlarut (TDS), Suhu

Abstract

The importance of water in human survival makes thewater must be ensured its feasibility before
beingused and consumed. Therefore, we need an adequate water quality detection instrument to determine
the condition of the water to be used. The method used in the design of prototypes of water quality
detectiondevices namely ADDIE (analyze, design, develop, implement, and evaluate) is a systematic
instructional design thatrepresents flexible and dynamic guidelines forbuilding teachingand instruments.
This prototype consists of a pH meter sensor to detectacidity, a TDS meterto detectthe amountof solute,
and a temperature to detectwatertemperature controlled by the Arduino Unomicrocontroller. The three
sensors will work when the poweristurned on, the power fromthistoolcomesfroma 9 Watt battery so
that thedetector is portable because it does not rely on powersources from AC orPLNelectricity. When
the sensoris dipped in water, the sensor will automatically detect thepH level, TDS, and temperature of the
waterbeingtested. After successfully readingthe pH, TDS, andtemperature measurement results will be
displayed on the LCD in realtime. When tested the pH meter sensor system was able to work quite
accurately with a reading error of 0.24%and accuracy of 99.76%. TDS meter sensor system trials obtained
a readingerrorof 5.23% with a precision of 94.77%. Thetemperature sensor system test get a reading error
of 0.61% with 99.39% accuracy in taking measurements. From the test results, water quality detection
devicescanbe usedto detect levels of Ph, TDS, andtemperature. Fromthe detection values of these 3
parameters it canbe seen the quality of the water beingtested.

Keyword : Instruments, Detection, Potensial Hidrogen (pH), Total Dissolved Solid (TDS), temperature

PENDAHULUAN

Air merupakansenyawa yang sangat penting
bagi tubuh manusia, selain itu air juga berperan
penting dan digunakan dalam aktivitas sehari-hari.
Sebagaisalah satu sumber kehidupan masyarakat, air
harus memenuhi beberapa aspek yang meliputi
kuantitas, kualitas, dan kontinuitas (WHO, 2004).
Kuantitas merupakan ketersediaan atau jumlah air
yangdapat digunakan, kualitas adalah tingkat baik
atau buruknya mutu air yang digunakan dalam
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masyarakat, sedangkan kontinuitas air merupakan
kesinambungan atau keberlangsungan ketersediaanair.
Air bersih digunakan dalam setiap kebutuhan dasar dan
pekerjaan manusia. Air juga merupakan salah satu
sarana untuk meningkatkan derajat kesehatan manusia,
karena air merupakan salah satu media penularan
berbagai macam penyakit (Sutrisno, 2004). Perlu
dilakukan pengukuran kualitas air agar dapat memenuhi
ketentuan airyang layak untuk dikonsumsi. Ditinjau
dari segi kualitas, air bersih yang digunakan harus
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memenuhi syarat secara fisik, kimia, dan mikrobiologi
(Athena dkk, 2004).

Menurut Sutrisno dan Suciastuti (2006),
persyaratan secara fisik meliputiairharus jernih, tidak
berwarna, tidak berasa/tawar, tidak berbau, temperatur
normal, dan tidak mengandung zat padatan.
Persyaratan secaran kimia yaitu meliputi Potensial
Hidrogen (pH) atauseringdisebut derajat keasaman
yangdigunakan untuk menyatakan tingkat keasaman
ataukebasaanyangdimilikioleh suatu larutan. Derajat
pH dapat mempengaruhi pertumbuhan mikroba di
dalam air. Sebagian besar mikroba akan tumbuh
denganbaik padapH6,0-8,0. Derajat pH juga akan
menyebabkan perubahan kimiawididalamair. Skala
pH berkisardari0 hingga 14, jikapH larutan kurang
dari7 bersifat asam, pH lebih dari 7 maka bersifat basa
dan pH bernilai 7 maka larutan tersebut netral. Air
normalumumnya memilikinilaipH antara6 hingga 9
(Bande and Nandedkar, 2016). Menurut standar
kualitas air, nilai pH pada air normal yaitu 6,5-9,2
(Sutrisno, 2004). Sedangkan, secara mikro biologi
persyaratan untuk kualitas air minum harus sesuai
denganketentuanyangtercantum dalam Keputusan
Menteri Kesehatan Rl No.907/MENKES/V11/2002,
tentang syarat-syarat dan pengawasan kualitas air
minum dengan kandungan Total Dissolved Solid =
Total ZatPadat Terlarut (TDS) maksimal 1000 ppm
ataupart per million, semakin rendah nilai ppm maka
semakin baik kualitas air minum. Jika angka
menunjukkannilai 1, makazat yangterlarutdi dalam
airyangdipendeteksisebesar1 ppm (1 gram padatan
dalam 1000 literair). Dengan tidak adanya rasa yang
berbeda, kandungan mineral dan kualitas estetika yang
konsistenadalah penentu utamarasadan penerimaan
konsumen terhadap airminum mereka. Kandungan
mineral, biasanya diukurdaritotal padatan terlarut
(TDS), juga merupakan penentu utama kesukaan
konsumen (Devesa and Dietrich, 2018). Air yang
memiliki kandungan zat padatan terlarut atau Total
Dissolved Solid (TDS) yang tinggi, dapat
menyebabkan terganggunya saluran pencernaan, dapat
menimbulkan ginjal rusak sertadapat menyebabkan
mualataupusing.

Pencemaran air sendiri dapat terjadi di kota
besar seperti Surabaya yang terdapatbanyak ind ustri
aktif sepertiindustry tekstil, ma kanan, bahan kimia
yang menghasilkan limbah. Kualitas air di kota
Surabaya semakin hari mengalami penurunan, baik air
tanahmaupun air permukaan. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor, diantaranya adalah erositanahselama
konstruksibangunan, limbah industri, luapan airkotor
dan septictank (Dinas Lingkungan Hidup Kota
Surabaya, 2017). Disamping itu penggundulan hutan,
baik untuk pembukaan lahan pertanian, perumahan dan
konstruksi bangunan lainnya mengakibatkan
pencemaran airtanah (OdiR. Pinontoandkk, 2019 ).
Tercemaranya air di daerah kota besar dapat
disebabkan oleh beberapa faktor tergantung lingkungan
dan letak geografis daerah tersebut. Maka dari itu
masyarakat perlu lebih waspada akan kualitas airyang
digunakan sebab, menurunnya kualitas air dapat

berpotensi sebagai media penularan penyakit,
keracunan, dan sebagainya. PDAM Surya Sembada
Kota Surabaya mencatat bahwa pada tahun 2016
sebanyak 146.895 penduduk belum menggunakan
layananairdariPDAM. Air sumurdi Kota Surabaya
belum tentu memenuhi kelayakan air yang dapat
digunakanuntuk aktivitas sehari—hari. Mengingat letak
geografis Kota Surabaya yang dekatdengan pantai dan
pesatnya pertumbuhanindustri. Makadariitu kualitas
air di Kota Surabaya semakin hari mengalami
penurunan, baik airtanah maupun air permukaan yang
disebabkanoleh beberapa faktor, diantaranya adalah
erosi tanah dan limbah industri (Dinas Lingkungan
Hidup Kota Surabaya, 2017). Kualitas air sendiri
dipengaruhioleh banyak faktor termasuk pertumbuhan
penduduk, pembangunan, perubahan penggunaan lahan
dan hidrologi, pilihan energi dan variabilitas, serta
perubahaniklim (Crossand Latorre 2014)

Cara yang paling umum untuk mendeteksi
parameter kualitas airadalahmengumpulkan sampel
secara manual dan kemudian mengirimkannya ke
laboratorium untuk dideteksi dan dianalisis, metode ini
menghabiskanterlalubanyak waktu, tenaga kerja dan
sumber daya material, serta memiliki keterbatasan
pengumpulan sampel. Analisis waktu yang lama,
penuaan peralatan eksperimen, dan masalah lainnya.
Oleh karena itu,alatukur kualitas air sangat dibutuhkan
seiring pesatnya pertumbuhan pemukiman dan
perkembangan sektor industri di Surabaya, yang
mengakibatkan semakin tingginya tingkatpencemaran
di Sungai Surabaya dan dapat berpengarun menurunkan
kualitas air (Yudodan Said 2019).

Dalam mengukur kualitas air yang perlu
diketahuiadalah kandungan pH, kandungan TDS, dan
suhu dariairtersebut. Parameter pertama adalahpH air
yang merupakan parameter kimia organik. Nilai pH
yang lebih dari 7 menunjukkan sifatkorosiyang rendah
sebab semakin rendah pH, maka sifat korosinya
semakin tinggi. Nilai pH air yang lebih besar dari 7
memiliki kecenderungan untuk membentuk kerak dan
kurang efektif dalam membunuh bakteri sebab akan
lebih efektif pada kondisi netral atau bersifat asam
lemah. Parameter kedua adalah zat padatyang terlarut
pada air atau Total Dissolved Solid (TDS) yang
termasuk dalam parameter fisika. Konsentrasi TDS
tinggi dapatmempengaruhirasa. Tingginyalevel TDS
memperlihatkan hubungan negatif dengan beberapa
parameter lingkungan air yang menyebabkan
meningkatnya toksisitas pada organism didalamnya.
Nilai TDS pada air juga sangat berpengaruh pada
kelayakan guna air, semakin tinggi nilai TDS yang
terkandung pada air semakin rendah kualitas air.
Parameterketigaadalahsuhu, suhu airyang melebihi
batas normal menunjukkan indikasi terdapat bahan
kimia yangterlarutdalam jumlah banyak atau sedang
terjadiproses dekomposisibahanorganik oleh mikro
organism.

Berdasarkan  aspek  tersebut, penulis
mengembangkan instrumen alat pendeteksi kualitas air
dengan menciptakan alat pendeteksi kualitas air
portable dengan parameter pH, TDS, suhu berbasis
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Arduino Uno sehingga mampu mengetahui kelayakan
airsebelum digunakan. Instrumeniniberbeda dengan
teknologiyangtelah dikembangkanoleh penelitian-
penelitian sebelumnya. Penelitianyang dilakukan oleh
Zamora, dkk (2015) hanya menggunakan sensor TDS
dalam melakukan pengujian. Penelitian lain oleh
Utama (2016) memperbandingkan kualitas sensor
suhu untuk mengpendeteksi suhu air. Selain itu,
penelitianjuga dilakukanoleh Ihsanto,dkk (2014) yang
mana dalam penelitiannya menggunakan sensor pH
untuk mengetahuikadarasam padaair. Berdasarkan
penelitian terdahulu, pengukuran hanya dilakukan
menggunakan salah satu parameter. Sehingga,
pengukuran untuk pengujiankelayakan air dianggap
kurangakurat.

Alat pendeteksi kualitas air ini menawarkan
suatu sistem alat pendeteksi menggunakan sensor
yangdapat mendeteksinilaipH, TDS,dan suhu air
sekaligus secara realtime. Ketiga sensor dihubungkan
ke arduino Uno sebagai mikrokontroler sensor saat
mendeteksi. Setelah ketiga sensor mendeteksi
masing-masing parameter, hasilnya akan di
tampilkandi LCD secara realtime. Alat pendeteksi
kualitasairinijuga dapat digunakan dimana saja atau
portable, karena alat pendeteksi ini mengguna baterai
sebagai sumber tenaga. Maka dari itu penelitianyang
dilakukandengan tiga parameter sekaligus dianggap
lebih akurat dan efisien. Dengan adanya alat
pendeteksi kualitas air ini diharapkan dapat
membantu mengidentifikasi kelayakan air yang
digunakanmasyarakat untuk memenuhi kebutuhan
setiap hari. Selain itu dengan adanya inovasi ini
diharapkan agar masyarakat dapat menjaga dan
peduliterhadap lingkungansekitaragar kelestarian
airtetap terjagadandapatdigunakan kedepannya.
Dengan demikian inovasi penelitian menggunakan
alat pendeteksi kualitas air dengansistemsensor ini
sangat perlu untuk dikembangkan.

Selanjutnya, dalamartikel ini akan dibahas
mengenai bagaimana proses pengembangan dan uji
kelayakan prototipe alat pendeteksi kualitas air ini.

METODE

Metodeyangditerapkan dalam penelitian ini
adalah metode pengembangan dengan model
ADDIE untuk menghasilkan instrumen alat
pendeteksi kualitas air. Penelitian skripsi ini
merupakan jenis penelitian pengembangan
dikarenakandilakukan pengembangan alat ukur
kualitas airyangsudahadasebelumnya. Pada alat
ukurkualitas air sebelumnya hanya menggunakan 1
parameter namun, pada penelitian skripsi ini 3
parameter sekaligus yaitu nialipH, niali TDS, dan
nilaisuhu padaair. Metode pengembangan ADDIE
merupakan desain instruksional sistematis yang
mewakili pedoman fleksibel dan dinamis untuk
membangun pengajaran dan instrumen. Tahapan
dalam metode iniadalah analyse, design, develop,
implement, danevaluate (Moradmandetal.,2014).

1. Tahappersiapan
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Padatahap ini, penelitimenelaah kembali
jurnal dan referensi dari berbagai sumber.
Parameter kadar keasamanairataupH, TDS air
ataujumlah zatterlarut,dansuhu air. Tahap ini
peneliti membeli alat dan komponen yang
dibutuhkan dalam rancang bangun prototipe.
Bahanyangdigunakan dalam kegiatan iniadalah
Arduino UNO, probe dan modul sensor pH meter
(SKU: SEN0161), probedan modulsensor TDS,
sensorsuhu DS18B20, modul 12C, LCD, kabel
jumper, PCB, Breadboard. Sedangkanalat yang
diperlukan adalah laptop, solder, gunting,
penyedot timah, multimeter, dan downloader
mikrokontroler.

sensor
pH meter

[

S

[total dissolve

MIKROKONTROLER
[ARDUINO/UNO)

Modul
sensor TDS

solid)

Gambar 2. Diagram blok skema sistem alat pendeteksi
kualitasair.

suby
Di dalam Box Mikrokontroler terdapat Arduino uns,modul
sensar pH, modul sensar TDS, dan baterai.

Gambar 3. Desain prototipe instrumen
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2. Tahappembuatan Desain
Padatahap inipenelitimembuat rancangan alat
pendeteksi kualitas air dengantiga parameter yaitu
pH, TDS, dan suhu sekaligus. Alat pendeteksi
kualitasairinijuga sangatmudahdigunakan dan
portable, sehingga dapatdigunakan di mana saja
dan kapapun saatdibutuhkan.

3. Tahappembuatan prototipe

Pembuatan blok diagram sistem deteksi pH,
TDS, suhu pada air yang dilanjutkan dengan
desain sketsa prototipe. Kemudian pembuatan
program untuk sensor pH meter, mikrokontroler,
sensor TDS, sensorsuhu,dan LCD.Pada tahap
ini mikrokontroler Arduino UNO diprogram
sesuaiprogram sensor dan LCD yang digunakan.

4, KalibrasidanPerakitan komponen
Setelah program dibuat dan diinput, setiap
sensor akan dikalibrasi terlebih dahulu untuk
mengetahui keakuratan dari sensor yang
digunakan. Setelah itu, komponen-komponen
penyusun prototipedirakit pada box instrumentasi
sesuaidengan desain.

5. Tahapujicoba

Uji coba kinerja prototipe dilakukan pada
cairan buffer pH dan air bermineral. Uji coba
dilakukandengan membandingkan hasil deteksi
dari alat dengan hasil pendeteksi alat masing-
masing parameter yang sudah terkalibrasi dari
pabrik. Uji coba ini berfungsi sebagai tolak
pendeteksikinerja alat pendeteksi kualitasairatau
mengetahuikinerja alatpendeteksi kualitas air.

Inisizlisasi Sensor
(pH, TDS, Suhu)

Baca Pin Analog Sensor
(Ph, TDS, Suhu)
pada Ardume UNO

|

Sensor melzkukan pengukuran:
-pH meter mengukur tingkat
keasaman air.

-TDS3 meter mengukur zat tarlarut
pada zir

-Senzor subu mengukuy
tempetature air.

Pethitimgzn hasil sensor
( pH, TDS, Subn)

Gambar 4. Flowchart alur instrument
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Gambar5. Rangkaian skematik prototype

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasildari perancangan prototipe alat pendeteksi
kualitas air dengan parameter pH, TDS, dan suhu
sebagaiberikut:

Spesifikasi prototipe:
1. Beberapasensoryangsalingterkoneksi dengan

LCD danmikrokontroler.

2. Mikrokontroler digunakan untuk menghubungkan
antara sensor dengan LCD sekaligus sebagai
kendalisensor.

3. Menggunakan baterai sebagai power atau sumber
daya sehingga alat bersifat portable dapat
digunakan dimana saja dan kapanpun.

Gambar 6. Prototipe Alat Pendeteksi Kualitas Air

Untuk mengetahui akurasi sensor yang
digunakanpenelitiakan melakukanujicoba terhadap
sistem sensor yang digunakan dalam prototipe alat
pendeteksi kualitas air. Sistem sensoryang akan diuji
adalah sistem sensor pH dengan melakukan pengukuran
tingkat keasaman pada cairan bufferpH 4,0 dan 8,68.
Sistem sensor TDS diuji dengan melakukan
pengukuranterhadapair mineralyang memiliki ka dar
TDS yang berbeda. Dan sistem sensor suhu diuji
denganmelakukanpengukuranterhadap air mineral
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panas,dingin,dannomalatau suhuruang. Pengujian
dilakukan dengan membandingkan hasil ujidenganalat
pendeteksiyaitu pH meter, TDS meter, dantermometer
yangsudah terkalibrasi. Pertamadilakukan uji sensor
pH (SKU: SEN0161), dilakukan pengujian dengan

Tabel 1. PerbandinganHasil Pengukuran Sensor pH denganpH Meter

membandingkan data pengukuran tingkat keasaman air
oleh sensor pH dengan hasil pengukuran alat
pendeteksi pH meter agar diketahuiakurasisensor dan

didapatkan data seperti ditunjukkan pada tabel 1.

Pengujian Nilai pH Uji Alat Hasil Nilai pH Uji Alat Hasil
ke 4,01 pH Meter  Pengukuran 8,68 pH Meter  Pengukuran
1 4.01 4.0 3.65 6.86 6.9 6.54
2 4.01 4.0 3.64 6.86 6.9 6.53
3 4.01 4.0 3.64 6.86 6.9 6.53
4 4.01 4.0 3.63 6.86 6.9 6.52
5 4.01 4.0 3.63 6.86 6.9 6.51
6 4.01 4.0 3.64 6.86 6.9 6.52
7 4.01 4.0 3.65 6.86 6.9 6.51
8 4.01 4.0 3.63 6.86 6.9 6.51
9 4.01 4.0 3.59 6.86 6.9 6.49
10 4.01 4.0 3.59 6.86 6.9 6.51

Rata-rata 4.01 4.0 3.629 6.86 6.9 6.517

Sebuah pH meter sendiri terdiri dari sebuah
elektroda (probe pengukur) yang terhubung ke sebuah
alat elektronik yang mengukur dan menampilkan nilai
pH. Pada prinsipnya pengukuran suatu pH adalah
didasarkan pada potensial elektrokimia yang terjadi
antara larutanyangterdapatdidalam elektroda gelas
(membrane gelas) yangtelah diketahuidengan larutan
yang terdapat diluar elektroda gelas yang tidak
diketahui. Hal ini dikarenakan lapisan tipis dari
gelembung kaca akan berinteraksidengan ion hidrogen
yangukurannya relatif kecil dan aktif, elektroda gelas
tersebut akan mengukur potensial elektrokimia dariion
hidrogen atau diistilahkan dengan potential of
hidrogen. Untuk melengkapi sirkuit elektrik dibutuhkan
suatu elektroda pembanding. Sebagai catatan, alat
tersebut tidak mengukur arus tetapihanya mengukur
tegangan. Darihasil pengukuran didapatkan data pada
tabel 1 dimana, diketahui bahwa sensor pH (SKU:
SENO0161) cukup akurat dalam membaca tingkat

padaair. Dengan kesalahan pembacaan sebesar 9,27 %
atauketelitian sebesar 90,73% untuk ujinilaipH 4,01.
Sedangkanuntuk ujinilaipH 6,86 didapatkan nilai
kesalahan membaca sebesar5,55% atau ketelitian
sebesar 94,45%. Dari prosentase tersebut dapat
diketahui pula bahwa alatpenedeteksikualitas air ini
bekerja dengan stabil atau konstan. Namun, hasil ba ca
darisensor pH initidak samapersis dengan hasilba ca
pH meter pembandingnya. Hal ini disebabkan oleh
sensor pH yang digunakan pada penelitian ini memilii
sensitifitas yangtidak sama dengansensitifitas pada
alat pembanding ataupH meter. Oleh sebab itu hasil
bacasensor pH padapenelitian tidak sama dengan
hasil baca alat pembanding. Namun, hasil yang
diperoleh deteksi sensor pH pada penelitian ini
mendekati dengan hasil darialat pembanding sehingga
dapatdikatakan bahwa alat pada penelitianinibekerja
denganbaik.

Tabel 2. Perbandingan Hasil Pengukuran Sensor TDS dengan TDS Meter

Pengujian Nilai Hasil Nilai Hasil Nilai Hasil
ke TDS Meter  Pengukuran | TDS Meter Pengukuran | TDS Meter  Pengukuran
(ppm) (ppm) (ppm) (ppm) (ppm) (ppm)
1 151 176.26 407 405.03 503 504.31
2 151 171.08 407 403.13 503 506.49
3 151 143.11 407 406.93 503 504.31
4 151 150.16 407 408.84 503 508.67
5 151 160.66 407 408.84 503 508.67
6 151 158.91 407 406.93 503 506.49
7 151 157.17 407 410.75 503 510.86
8 151 167.61 407 410.75 503 510.86
9 151 155.42 407 412.66 503 499.98
10 151 156.59 407 414.58 503 489.28
Rata-rata 151 159.697 407 408.844 503 504.992
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Pengujiankedua dila kukan pada rangkaian sensor
TDS, sensor ini menggunakan metode Electrical
Conductivity, dimana dua buah probe (elektroda) yang
dihubungkanuntukmendapatkan nilai konduktansi
larutan yangakandiukur. Probe tersebut diberi beda
potensial listrik maka akan mengalir arus listrik.
Konduktansisuatu larutanakansebandingdenganion -
ion dalam larutan tersebut. Hasil daripengukuran TDS
didapatkan seperti pada Tabel 2. Pengukuran dilakukan
pada3airmineral yang meilikikandungan TDS yang
berbeda. Darihasil pengujian didapatkan nilaierror
ataukesalahandalam pembacaansebesar 5,76% atau
ketelitian sebesar 94,24% pada pengujian nilai TDS 151

ppm. Pengujian TDS 407 ppm didapatkan error
sebesar 0,43% atau ketelitian sebesar 99,57%.
Sedangkannillaierror untukpengujiannilaiTDS 503
ppm didapatkannilaierror sebesar0,39% atau dengan
ketelitian sebesar 99,61%. Daripresentase yang didapat
menunjukkan bahwa hasilbaca sensor TDS cukup baik,
karena presentasi ketelitian mendekati 100%. Dari hasil
ini menunjukkan bahwa tingkat sensitifitas dan sistem
kerja darisensor TDSsamadengan TDS Meter yang
digunakan sebagai pembanding. Dari data tersebut
dapatlihat bahwa rangkaian sensor TDS cukup akurat
dalam membaca tingkat zatterlarutpadaair.

Tabel 3. Perbandingan Hasil Pengukuran Sensor Suhu dengan Termometer

Air mineral (°C) Air Mineral Panas (°C) Air Mineral Dingin (°C)
Pe”ggjia” Nilai Hasil Nilai Hasil Nilai Hasil
Termometer Pengukuran | Termometer  Pengukuran | Termometer  Pengukuran
1 28.2 28.00 79.1 78.69 85 8.56
2 28.2 28.12 79.1 78.75 8.6 8.69
3 28.2 28.00 79.1 78.44 8.7 8.94
4 28.2 28.06 76.2 75.81 8.8 9.00
5 28.2 28.19 75.9 75.81 9.4 9.44
6 28.2 28.25 735 73.69 95 9.56
7 28.3 28.06 73.2 72.31 9.6 9.63
8 28.3 28.00 73.0 72.19 9.8 10.06
9 28.2 27.94 70.8 70.28 9.9 10.13
10 28.2 28.00 70.5 70.19 104 10.63

Pengujianketiga dilakukan pada rangkaian sensor
suhu, didapatkan data sepertitabel 3. Dari data dapat
diketahuibahwa nilai pendeteksi padaair mineral panas
mengalamipenurunan disetiap pengujiannya. Hal ini
karenasuhuairmineralpanasdipengaruhi oleh suhu
ruang dengan wadah yang tidak menyimpan panas
sehingga suhuairmudah sekaliturun. Hal serupa terjadi
pada pengukuran suhu airmineraldingin, namun pada
pengukuran Kkali ini nilai suhu mengalami kenaikan.
Kenaikansuhu air mineral dingin juga dipengaruhioleh
suhu ruangdanwadahairyangtidak dapatmenyimpan
dingin. Pada pengukuran suhuairmineral didapatkan

pengukurannya sebesar 28,2°C. Untuk pengukuran suhu
airmineral didapatkan nilaierror sebesar 0,55% atau
dengan ketelitian sebesar 99,45%. Pada pengukuran
suhu pada air mineral panas didapatkan nilai error
sebesar0,62%atau ketelitian 99,38%. Pengukuran suhu
padaairmineraldingin didapatkannilaierror sebesar
1,53% atau ketelitian 98,4 7%. Dari data tersebut dapat
diketahui bahwa sistem kerja dan sensitifitas darisensor
suhu sama dengan termometer pembanding karena
ketelitian yang didapatkanmendektai 100%. Sehingga
dapatdinyatakan bahwa rangkaiansensor cukup a kurat
dalam membaca suhuair.

hasil

pengukuran yang konstan dimana hasil

Tabel 4. Hasil Pengujian Prototipe AlatPendeteksi Kualitas Air

Nilai pengujian | pengujian | pengujian | pengujian | pengujian | pengujian | pengujian
Parameter ke 1 ke 2 ke 3 ke 4 ke 5 ke 6 ke 7
pembanding hasil hasil hasil hasil hasil hasil hasil

pendeteksi | pendeteksi | pendeteksi [ pendeteksi | pendeteksi [ pendeteksi | pendeteksi
pH 7.1 7.07 7.06 7.05 7.05 7.08 7.12 7.15
Suhu (°C) 28.9 28.62 28.62 28.81 28.75 28.75 28.75 28.75

TDS (ppm) 572 604.44 609.46 604.44 599.46 596.98 599.46 599.466
Pada pengukuran semua nilai parameter dapatdiketahuibahwa alat pendeteksikualitas air ini

menggunakan prototipe alat pendeteksi kualitas air
didapatkandata sepertipadatabel 4. Dari data tabel 4,
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cukup akurat dalam melakukan pengukuran dengan 3
parameter sekaligus. Untuk pengukurannilaipH pada
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airdidapatkannilaierror sebesar0,24% atau ketelitian
sebesar 99,76%. Pada pengukuransuhudidapatkannilai
error sebesar0,61% denganketelitian 99,39%. Untuk
pengukuran nilai TDS didapatkan nilai error sebesar
5,23% dengan ketelitian 94,77%. Seperti pengujian pada
masing-masing sensor, data yang didapat alat ukur
kualitas air ini hasil bacanyahampir mendekati hasil baca
dari pembandingnya. Dari presentase data, dapat
dinyatakan bahwa alat ukur kualitas air ini bekerja
denganbaik.

Keunggulan yang diperoleh dari alat pendeteksi
kualitas air ini terletak pada metode yang diterapkan
dalam mengpendeteksi nilaisetiap parameternya dimana
pengukurandilakukan secara bersamaan sehingga nilai
pendeteksidaripH, TDS,dansuhuairdapat diketahui
serentak. Dari ketiga nilai setiap parameternya dapat
diketahui apakah air yang dipendeteksi memenuhi
kriteriauntuk digunakandalamkehidupan sehari-hari
atau tidak. Dan dari hasil pendeteksi tersebut dapat
ditentukan kelas kelayakan air, dari air hanya bisa
digunakanuntuk kegiatan mencuci, bercocok tanam, atau
dikonsumsi. Alat pendeteksiini juga dapat dikatakan
relatif lebih akurat karena mengpendeteksi kualitas air
menggunakan 3 parameter sekaligus. Berbeda dengan
penelitianyangtelah dilakukan oleh Zamora, dkk (2015)
yanghanya menggunakan sensor TDS dalam melakukan
pengujian. Penelitian lain oleh Utama (2016)
membandingkan sensor suhu untuk mengpendeteksi suhu
air. Selain itu, penelitian juga dilakukan oleh Ihsanto,
dkk (2014) yang mana dalam  penelitiannya
menggunakan sensor pH untuk mengetahui ka dar asam
padaair. Berdasarkan penelitian terdahulu, pengukuran
hanya dilakukanmenggunakan salah satu parameter.
Sehingga, pengukuranuntuk pengujian kelayakan air
dianggap kurang akurat. Adapun penelitian yang
melakukan pengukuran kualitasair dengan lebih dari satu
parameter oleh Amani,dkk (2016) yang mana dalam
penelitiannya daya sumber yang digunakan masih
mengandalkan listrik. Sedangkanpada a lat pendeteksi
yang dibuat peneliti ini sudah bersifat portable bisa
digunakan dimana saja dan kapanpun dengan
menampilkan data secara realtime.

Akan tetapialatpendeteksiinimasih memiliki
keterbatasan dalam mendeteksi kualitas air karena
tidak dilengkapi warning system yang menyatakan
secara langsung air tersebut layak digunakan atau
tidak, sehingga perlu indikator lain yang mampu
memberikan peringatan atas kelayakan airyang sedang
dipendeteksi tingkat keasamannya, suhu dan jumlah zat
terlarut padaair tersebut.

KESIMPULAN

Padaartikelinimenerapkan system sensor pH
meter, sensor TDS meter dan sensor suhu dalam
mengpendeteksi kualitas air secara realtime.
Berdasarkan data dan analisis serta pengujian hasil
rancangbangun alat pendeteksi kualitas airyang telah
dibuatdapat bekerja sepertiyangtelah direncanakan.
Pembacaan tingkat keasaman, jumlah zat terlarut, serta
suhu padaairmampuditampilkan pada LCD secara
realtime. MampumembacanilaipH, TDS, dan suhu
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cukup akurat dengan ketelitian masing-masing sensor
saat dilakukan uji prototipe mendapatkannilai error
sebesar0,24%atau ketelitian sebesar 99,76% pada
pengukuran pH. Pengukuransuhudidapatkan nilai
error sebesar 0,61% dengan ketelitian 99,39%.
Untuk pengukuran nilai TDS didapatkan nilai error
sebesar yang cukup tinggi yaitu 5,23% dengan
ketelitian 94,77%. Namun dapat diketahui dari data
yangdidapatkan bahwa sensor pH dan TDS memiliki
sensitifitas yangtidak stabil. Dapatdilihat dari data
bahwa nilai error pembacaan dari kedua sensor
tersebut akan semakin mengecil saat mengpendeteksi
pH dan TDSdalam nilaiyangtinggi. Sehingga dapat
dikatakan bahwa semakin tingginilai pH dan TDS
yangdipendeteksi, semakin baik kinerja dari kedua
sensor tersebut.

SARAN PENELITIAN

Berdasarkan pengkajian hasil penelitian yang
telah dilaksanakan penulis memberikan saran untuk
pengembangan penelitian selanjutnya:

- Menambahkanwarningsystem sebagai tolak
pendeteksi kelayakanair yang sedang diuji.

- Program pada alathendaknya dapat merekamdan
menyimpan data monitoring sekaligus sehingga
data dapat terdokumentasi.
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